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RINGKASAN

ANALISIS PERBANDINGAN KONFIGURASI BALOK ANAK PADA
STRUKTUR GEDUNG MAPOLDA PROVINSI SUMATERA SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juni 2021

Enrico Winata; Dibimbing oleh Dr. Ir. Hanafiah, M.S. dan Dr. Siti Aisyah
Nurjannah, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas

Xx + 95 halaman, 38 gambar, 71 tabel, 15 lampiran

Penelitian ini menganalisis struktur Gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan
yang merupakan gedung struktur beton bertulang tujuh lantai dengan satu lantai
dak. Gedung ini memiliki tinggi total 33 meter, panjang total 65 meter dan lebar
total 40 meter. Pada analisis ini terdapat tiga tipe pemodelan yaitu model
eksisting, model alternatif 1 dan model alternatif 2. Gedung Mapolda Provinsi
Sumatera Selatan ini menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus. Pada
masing-masing pemodelan dilakukan pengecekan desain kapasitas dan
pengecekan perilaku struktur berupa defleksi balok, defleksi pelat dan simpangan
antar lantai. Pada pemodelan 1 (eksisting), didapati bahwa cek desain kapasitas
pada beberapa elemen struktur kolom rawan mengalami mengalami kegagalan.
Sehingga dilakukan perubahan struktur dengan mengurangi jumlah balok anak
agar beban yang dipikul oleh elemen struktur khususnya pada kolom dan balok
utama dapat dikurangi (Pemodelan 2). Hasilnya, elemen struktur yang rawan
mengalami kegagalan berkurang secara signifikan akan tetapi masih ada beberapa
elemen struktur kolom pada lantai dasar dan kolom yang menopang tangga yang
masih berpotensi mengalami kegagalan struktur. Oleh sebab itu, pemodelan
dilanjutkan dengan pemodelan alternatif 2 (Pemodelan 3) dengan memperbesar
dimensi kolom yang berpotensi mengalami kegagalan struktur tersebut menjadi
90x90 cm dan hasilnya struktur dinyatakan aman dari cek desain kapasitas.
Desain alternatif 2 tersebut mampu menghasilkan struktur dengan nilai defleksi
dan simpangan antar lantai maksimum yang lebih kecil dari pemodelan eksisting
dengan tetap. Pemodelan dan analisis kinerja struktur dilakukan menggunakan
bantuan program SAP 2000 v14.1.0.

Kata Kunci : Defleksi, simpangan antar lantai, sistem rangka pemikul momen
khusus
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SUMMARY

COMPARATIVE ANALYSIS OF BEAM CONFIGURATION IN BUILDING
STRUCTURE OF MAPOLDA SOUTH SUMATERA PROVINCE
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This study analyzed the structure of Mapolda South Sumatera building which has
seven stories reinforced concrete structure building with one roof floor. This
building has a total height of 33 meters, a total length of 65 meters and a total
width 40 meters. In this analysis there are three types modeling that is existing
model, alternative 1 model and alternative 2 model. The Mapolda South Sumatera
building structure uses a special moment frame system. In each modeling, design
capacity check and structure behavior are carried out in the form of beam
deflection, slab deflection and story drift. In model 1 (existing) it was found that
the design checks on several elements of the column were prone to failure. So that
structural changes were made by reducing the number of beams so that the load
carried by the structural elements especially column and main beam could be
reduced (Modeling 2). As a result, the structural elements that are prone to failure
are significantly reduced but there are still some elements of the column on the
ground floor and the column that support the stairs that have the potential to
experience structural failure. Therefore, modeling is continued with alternative
model 2 (Modeling 3) by enlarging the dimension of the column which have
potential to experince structural failure to 90x90 cm and the result is that the
structure is declared safe from the capacity design check. The alternative design 2
is able to produce a structure with a maximum deflection and deviation which is
smaller than existing model. Modeling and analysis of structural performance is
carried out using the SAP 2000 v14.1.0 program.

Keywords: Deflection, special moment frame system, story drift
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis struktur Gedung Mapolda Provinsi Sumatera Sela
gedung struktur beton bertulang tujuh lantai dengan satu lantai dak. Gedup
total 33 meter, panjang total 65 meter dan lebar total 40 meter. Pada analisis in; terdapat tiga tipe
pemodelan yaitu model eksisting, model alternatif 1 dan model alternatif 2. Gedung Mapolda
Provinsi Sumatera Selatan ini menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus, Pada masing-
masing pemodelan dilakukan pengecekan desain kapasitas dan pengecekan perilaku struktur
berupa defleksi balok, defleksi pelat dan simpangan antar lantai. Pada pemodelan 1 (eksisting),
didapati bahwa cek desain kapasitas pada beberapa elemen struktur kolom rawan mengalami
mengalami kegagalan. Sehingga dilakukan perubahan struktur dengan mengurangi jumlah balok
anak agar beban yang dipikul oleh elemen struktur khususnya pada kolom dan balok utama dapat
dikurangi (Pemodelan 2). Hasilnya, elemen struktur yang rawan mengalami kegagalan berkurang
secara signifikan akan tetapi masih ada beberapa elemen struktur kolom pada lantai dasar dan
kolom yang menopang tangga yang masih berpotensi mengalami kegagalan struktur. Oleh sebab
itu, pemodelan dilanjutkan dengan pemodelan alternatif 2 (Pemodelan 3) dengan memperbesar
dimensi kolom yang berpotensi mengalami kegagalan struktur tersebut menjadi 90x90 cm dan
hasilnya struktur dinyatakan aman dari cek desain kapasitas. Desain alternatif 2 tersebut mampu
menghasilkan struktur dengan nilai defleksi dan simpangan antar lantai maksimum yang lebih
kecil dari pemodelan eksisting dengan tetap. Pemodelan dan analisis kinerja struktur dilakukan
menggunakan bantuan program SAP 2000 v14.1.0.
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COMPARATIVE ANALYSIS OF BEAM CONFIGURATION IN
BUILDING STRUCTURE OF MAPOLDA SOUTH SUMATERA
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Abstract

This study analyzed the structure of Mapolda South Sumatera building which has seven stories
reinforced concrete structure building with one roof floor. This building has a total height of 33
meters, a total length of 65 meters and a total width 40 meters. In this analysis there are three types
modeling that is existing model, alternative 1 model and alternative 2 model, The Mapolda South
Sumatera building structure uses a special moment frame system. In each modeling,
capacity check and structure behavior are carried out in the form of beam deflectio
deflection and story drift. In model 1 (existing) it was found that the design checks on several
elements of the column were prone to failure. So that structural changes were made by reducing
the number of beams so that the load carried by the structural elements especially column and
main beam could be reduced (Modeling 2). As a result, the structural elements that are prone to
failure are significantly reduced but there are still some elements of the column on the ground
floor and the column that support the stairs that have the potential to experience structural failure.
Therefore, modeling is continued with alternative model 2 (Modeling 3) by enlarging the
dimension of the column which have potential to experince structural failure to 90x90 cm and the
result is that the structure is declared safe from the capacity design check. The alternative design 2
is able to produce a structure with a maximum deflection and deviation which is smaller than

existing model. Modeling and analysis of structural performance is carried out using the SAP 2000
v14.1.0 program.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bangunan terdiri dari rangkaian komponen struktur yang sedemikian
rupa dirancang agar menghasilkan suatu konstruksi yang saling terintegrasi antar
elemen strukturnya. Dalam melakukan desain bangunan selain memperhatikan sisi
arsitektural dan biaya, hal yang paling utama harus diperhatikan dan dipenuhi
adalah elemen struktur bangunan harus dibuat kuat dan kokoh.

Untuk dapat menciptakan konstruksi bangunan yang kuat dan kokoh, semua
beban yang timbul akibat gravitasi dan seismik harus mampu dipikul oleh setiap
komponen elemen struktur. Beban yang ditimbulkan akibat gravitasi disebut
beban gravitasi, sedangkan beban pergerakan tanah akibat aktivitas lempeng
tektonik atau akibat erupsi gunung api vulkanik disebut beban seismik. Ketika
mengalami suatu gaya, struktur akan mengalami deformasi sesuai dengan arah
dan besarnya gaya. Sehingga dalam mendesain struktur bangunan, sepatutnya
mengikuti dan memenuhi prosedur perencanaan bangunan agar bangunan yang
didesain mampu menahan semua beban yang bekerja dan memberikan
kenyamanan kepada penghuni yang ada di dalamnya.

Indonesia merupakan wilayah pegunungan dan berada pada daerah ring of
fire dan pertemuan lempeng, sehingga sering mengalami getaran seismik gempa
bumi (Sunarjo dkk, 2012). Maka dari itu, dalam melakukan perencanaan
bangunan perlu mengikuti pedoman dan prosedur perancangan bangunan sesuai
dengan jenis bangunan yang akan didirikan. Untuk bangunan yang memakai
struktur beton bertulang dan direncanakan untuk menahan beban gempa, maka
perencanaannya berpedoman dengan SNI 2847-2019 dan SNI 1726-2019.

Selain faktor beban, dalam mendesain suatu kontruksi juga perlu
memperhatikan batasan bentang. Jika bangunan mengharuskan memiliki bentang
antara kolom yang cukup besar maka memerlukan sistem pelat lantai yang lebih
kompleks seperti menambahkan balok anak untuk memberikan kekakuan dan

memperkecil bentang pada sistem struktur. Dengan adanya balok anak, deformasi
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yang terjadi pada struktur dapat direduksi. Namun dengan penambahan balok
anak, struktur akan menjadi lebih boros. Sehingga dalam merancang elemen
struktur bangunan harus memperhatikan juga segi ekonomi agar menghasilkan
bangunan yang paling optimal dari segi perfoma maupun biaya.

Sehubungan dengan itu, maka analisis terhadap jumlah susunan balok pada
struktur gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan dilakukan. Bangunan
Mapolda Provinsi Sumatera Selatan ini memakai rangka beton bertulang pemikul
momen khusus yang bisa disingkat sebagai SRPMK. Beberapa desain alternatif
yang dipakai dalam penelitian ini dimulai dari mengubah jumlah balok anak yang
semula pada arah X dan Y menggunakan dua balok anak, dimodifikasi menjadi
satu balok anak pada masing-masing arah serta meninjau ulang dimensi dan

tulangan pada balok dan kolom hingga diperoleh struktur yang aman.

1.2 Rumusan Masalah
Pokok pembahasan yang dijadikan rumusan masalah tugas akhir ini adalah:
1. Bagaimana hasil yang didapat dari analisis kinerja struktur pada pemodelan
desain eksisting dan desain alternatif gedung Mapolda Provinsi Sumatera
Selatan?
2. Bagaimana perbandingan performa struktur antara desain eksisting dan desain
alternatif gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan setelah dilakukan

modifikasi struktur?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang didapat, tugas akhir ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis kinerja dari pemodelan struktur desain eksisting dan desain
alternatif pada gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan.
2. Menganalisis perbandingan performa struktur antara desain eksisting dan

desain alternatif setelah dilakukan modifikasi struktur.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian yang menjadi batasan analisis dan pembahasan dalam

pengerjaan tugas akhir ini adalah :
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1. Gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan merupakan gedung yang dipakai
untuk analisis.

2. Gambar struktur gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan menggunakan
gambar awal perencanaan dari konsultan perencana.

3. Struktur yang dimodelkan berupa struktur utama gedung, sedangkan untuk
tangga eksternal yang berada di depan dan belakang gedung tidak dimodelkan.
Untuk rangka atap juga tidak dilakukan pemodelan akan tetapi diubah menjadi
dak beton bertulang.

4. Wilayah gempa yang dipakai adalah wilayah gempa Kota Palembang

5. Pembebanan struktur bangunan menggunakan peraturan PPPURG 1987 dan
SNI 1727-2020 sebagai pedoman.

6. Perencanaan struktur tahan gempa mengikuti pedoman SNI 1726-2019.

7. Perencanaan desain alternatif mengacu pada peraturan SNI 2847-2019.

8. Kinerja struktur yang ditinjau yaitu simpangan antar lantai, defleksi balok dan
defleksi pelat.

9. Gedung dimodelkan dan dianalisis menggunakan bantuan program analisis
struktur SAP 2000.

1.5 Sistematika Laporan
Sistem penulisan laporan tugas akhir struktur Gedung Mapolda Provinsi

Sumatera Selatan terdiri dari lima bab antara lain:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai beberapa hal yang menjadi alasan pengambilan topik
tugas akhir ini. Terdiri dari latar belakang yang mendasari pengambilan tugas
akhir, rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan, tujuan diadakan
penelitian tugas akhir dan sistematika yang menjadi pedoman dalam menyusun

laporan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Berisi penjelasan mengenai teori dasar, parameter dan persamaan yang diperlukan

dalam melakukan analisis dan pembahasan yang berhubungan dengan bab 4.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Berisi penjelasan mengenai informasi struktur beserta data-data terkait yang
digunakan dan tata cara prosedural yang digunakan untuk melakukan analisis

guna mendapatkan hasil kinerja struktur.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil analisis struktur yang diperoleh dari output program dan perhitungan
yang mengacu pada data informasi umum struktur dan parameter yang terdapat

pada peraturan yang digunakan.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi hasil yang didapatkan setelah melakukan analisis yang kemudian menjadi

pokok-pokok kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang dijadikan topik

pembahasan.
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